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ABSTRAK

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang berfungsi sebagai sumber energi. Ketahanan pangan
mencerminkan terpenuhinya kebutuhan pangan dalam kuantitas yang cukup, aman, berkualitas, dan
terjangkau. Faktor-faktor tertentu akan mempengaruhi kondisi ketahanan pangan. Penelitian ini dilakukan
dengan dua tujuan, yaitu menganalisis tingkat ketahanan pangan dan faktor determinannya pada rumah tangga
petani padi di Kecamatan Singaran Pati, Kota Bengkulu. Pengambilan sampel dilakukan secara acak sebanyak
75 rumah tangga petani padi dengan metode simple random sampling. Analisis ketahanan pangan dilakukan
berdasarkan nilai total skor rata-rata dari tiga aspek utama; ketersediaan pangan, keterjangkauan terhadap
pangan, dan pemanfaatan pangan. Uji korelasi Rank Spearman digunakan untuk menganaliisis faktor
determinan ketahanan pangan rumah tangga. Hasil analisis mengungkapkan bahwa 61 persen rumah tangga
petani padi tergolong tahan pangan, sementara 39 persen tergolong rawan pangan. Hasil uji korelasi
mengungkapkan bahwa luas lahan, pendapatan rumah tangga, dan pendidikan ibu rumah tangga berhubungan
signifikan dengan ketahanan pangan. Namun, jumlah anggota keluarga dan usia kepala keluarga tidak
berhubungan signifikan dengan ketahanan pangan rumah tangga petani padi di Kecamatan Singaran Pati,
Kota Bengkulu.

Kata Kunci : Ketahanan Pangan, Petani Padi, Rumah Tangga
ABSTRACT

Food is a basic human need that serves as a source of energy. Food security reflects the fulfillment of food
needs in sufficient quantities, safety, quality, and affordability. Certain factors will affect the condition of food
security. This research aims to analyze food security and its determinants in rice farming households in
Singaran Pati Dstrict, Bengkulu City. The sample of this research amounted to 75 rice farmer households
selected by simple random sampling method. Food security analysis was conducted based on the average total
score of three main aspects: availability, affordability, and utilization. Rank Spearman correlation test was
used to analyze the determinants of household food security. The results showed that 61 percent of rice farming
households were classified as food secure, while 39 percent were classified as food insecure. The correlation
test revealed that land size, household income, and mother's education were significantly related to food
securitty. However, the number of family members and the age of the household head are not significantly
related to the food security of rice farming households in Singaran Pati District, Bengkulu City.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian berperan dalam menyediaakan nutrisi melalui produksi bahan pangan bagi rumah
tangga, terutama subsektor tanaman pangan dan hortikultura. Pangan berperan sebagai kebutuhan dasar
manusia dan seiring dengan meningkatnya populasi dan standar hidup, kebutuhan akan pangan juga akan
meningkat. Masalah pangan merupakan salah satu isu krusial yang pengadaannya harus melibatkan pemerintah
secara aktif. Kondisi ekonomi dan politik suatu negara akan ikut berdampak jika kebutuhan akan pangan tidak
tercukupi (Defika, Efendi, & Rangga, 2021).

Ketahanan pangan merupakan kondisi terpenuhinya bahan pangan dengan jumlah, mutu, keamanan,
keragaman, dan terjangkau sesuai dengan yang berlaku pada Peraturan Perundang-Undangan Rl No 18 Tahun
2012 mengenai pangan. Beberapa aspek perlu dipenuhi untuk mewujudkan ketahanan pangan, yaitu
ketersediaan pangan, aksessibilitas atau keterjangkauan pangan, serta pemanfaatan bahan pangan. Status gizi
sendiri merupakan hasil dari ketahanan pangan (Marhamah, Budiwati, & Fauzi, 2022). Pemenuhan konsumsi
pangan yang baik dapat mendukung kecukupan gizi dan energi untuk aktivitas sehari-hari, sehingga ketahanan
pangan harus terpenuhi sampai tingkat rumah tangga dan individu (Zebua, Hadi, & Bakce, 2020). Ketahanan
pangan tidak dapat tercapai jika ketersediaan pangan saja yang terjamin, harus diikuti dengan adanya akses
yang memadai serta penyerapan terhadap pangan juga optimal (Raihan, Kastaman, & Tensiska, 2020).

Di Indonesia, produksi padi menjadi indikator ketahanan pangan karena beras merupakan makanan
pokok bagi sebagian besar penduduk. Oleh karenaa itu, tingkat produksi padi memiliki peran penting dalam
menilai ketersediaan pangan secara nasional. Produksi padi sawah selalu mengalami perubahan, yang mana
dipengaruhi oleh jenis varietas, jenis tanah, jenis pupuk, iklim, dan lainnyaa (Tessalonica et al., 2023).
Peningkatan produksi padi untuk memenuhi konsumsi beras setiap tahunnya cukup sulit terpenuhi. Hal ini
dapat dilihat dengan semakin menurunnya produksi padi dan produksi beras.

Pada tahun 2023, produksi padi di Kota Bengkulu turun 9,90 persen dari 5.986,71 ton menjadi 5.234,65
ton. Seiring dengan turunnya produksi padi maka luas panen juga mengalami penurunan. Luas panen Kota
Bengkulu pada tahun 2022 sebesar 1.191,12 Ha mengalami penurunan menjadi 1.008,08 Ha pada tahun 2023.
Luas panen yang menurun ini juga berpengaruh terhadap produktivitas padi, yang mana pada tahun 2022
produktivitas padi Kota Bengkulu mencapai 48,78 Kw/Ha. Sementara itu, pada tahun 2023 mengalami sedikit
penurunan menjadi 48,11 Kw/Ha (Badan Pusat Statistik, 2023). Hal ini juga akan mempengaruhi produksi
beras. Pada tahun 2022 produksi beras Kota Bengkulu mencapai 3.346,30 ton dan menurun menjadi 3.149,80
ton di tahun 2023 (Badan Pusat Statistik, 2024)

Kecamatan Singaran Pati merupakan di Kota Bengkulu sebagai penghasil beras, karena memiliki sawah
yang cukup luas. Namun, luas lahan sawah di Kecamatan Singaran Pati mengalami penurunan selama 10
tahun. Pada tahun 2015, Kecamatan Singaran Pati memiliki luas lahan sebesar 255 hektar (Badan Pusat
Statistik, 2015). Namun, pada tahun 2022, luas lahan sawah di kecamatan tersebut mengalami penurunan
menjadi 177 hektar (Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian, 2022) . Berdasarkan hasil wawancara dengan
perangkat kecamatan, banyak lahan sawah ini mengalami perubahan penggunaan lahan menjadi area
pemukiman warga/perumahan. Akses penduduk terhadap pangan akan terkena dampak negatif dari pengalihan
fungsi lahan sawah menjadi lahan non pertanian. Kemungkinan hilangnya produksi padi dan beras akan tejadi
karena konversi lahan sawah tersebut. Ketahanan pangan penduduk dapat terancam jika tidak dikendalikan
(Prasada & Rosa, 2018).

Selain faktor luas lahan, terdapat faktor lain yang akan mempengaruhi tingkat ketahanan pangan.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, peningkatan pendapatan rumah tangga cenderung memberi peluang untuk
mencapai ketahanan pangan, Namun, terdapat korelasi negatif ukuran rumah tangga dengan ketahanan pangan
(Nanda, Mulyo, & Waluyati, 2019). Sementara itu pada penelitian lainnya, ketahanan pangan memiliki
hubungan positif dengan dua variabel, yaitu pendapatan rumah tangga dan luas lahan (Sudiansyah, Asriani, &
Sriyoto, 2023). Tingkat ketahanan pangan dipengaruhi secara positif oleh pendidikan ibu dan pendapatan
rumah tangga. Pemahaman seorang ibu tentang makanan dan kualitas makanan yang dikonsumsi Semakin
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tinggi pendidikan seorang ibu, maka akan memberikan bekal pengetahuan mengenai makanan dan kualitas
makanan yang bergizi (Putri, Abidin, Prasmatiwi, & Kaskoyo, 2022).

Tujuan penelitian ini, berdasarkan uraian di atas adalah menganalisiis tingkat ketahanan pangan rumah
tangga petani padi di Kecamatan Singaran Pati serta faktor determinannya.

METODE PENELITIAN

Kecamatan Singaran Pati merupakan tempat penelitian yang ditentukan secara sengaja (purposive)
karena termasuk daerah dengan lahan sawah yang luas di Kota Bengkulu. Di antara enam kelurahan hanya ada
dua kelurahan yang memiliki lahan sawah, yaitu Kelurahan Panorama dan Dusun Besar. Penelitian ini
dilaksanakan pada November hingga Desember 2024. Sebanyak 75 petani padi menjadi responden yang
diambil menggunakan metode Slovin. Sementara itu, banyaknya sampel pada setiap kelurahan menggunakan
teknik alokasi proposional, di mana pada Kelurahan Dusun Besar akan diambil sebanyak 51 orang dan
Kelurahan Panorama sebanyak 24 orang. Peneliti mengambil sampel secara acak berdasarkan metode simple
random sampling agar setiap anggota populasi berpeluang yang sama untuk terpilih (Ahyar et al., 2020).
Wawancara dan kuesioner merupakan metode pengumpulan data primer. Sementara itu, data sekunder didapat
dari Badan Pusat Statistik, Badan Pangan Nasional, buku, laporan, jurnal, artikel, dan sumber lainnya sesuai
topik penelitian.

Data dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif. Metode analisis desktriptif dilakukan untuk
mengidentifikasi ketahanan rumah tangga petani dengan bantuan skala likert. Ketahanan pangan akan
dideskripsikan dalam tiga aspek, yaitu aspek ketersediaan pangan, keterjangkauan pangan, dan pemanfaatan
pangan. Sementara itu tingkatan ketahanan pangan rumah tangga petani akan dilihat berdasarkan nilai rata-
rata total skor. Kategori tingkat ketahanan pangan dibagi menjadi dua, yaitu tahan pangan (data > mean) dan
rawan pangan (data < mean) (Melinda, Yuliarso, & Asriani, 2023) .

Sementara itu, untuk menganalisis faktor determinan ketahanan pangan rumah tangga petani pada
dengan menggunakan uji korelasi rank spearman. Variabel yang dianaliisis yaitu luas lahan produksi (Xi),
pendapatan rumah tangga (Xz), jumlah anggota keluarga (Xs), usia kepala keluarga (Xs), dan pendidikan ibu
rumah tangga (Xs) dengan Y yang merupakan ketahanan pangan. Uji Koefisisen Korelasi Rank Spearman
(Herryanto & Gantini, 2021) dengan rumus :

6 b i*
P=1- 10

Dimana :

p = koefisien korelasi Rank Spearman

bi = selisih setiap pasang rank

n = Jumlah pasang rank atau spearman
Aplikasi SPSS digunakan untuk menentukan kaidah pengambilan keputusan dalam penelitian ini. yaitu :

1. Jika p < @ maka hipotesis diterima, pada (a) = 0,05, artinya terdapat hubungan signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen

2. Jika p > @ maka hipotesis ditolak, pada (a) = 0,05, artinya tidak ada hubungan yang signifikan antara
variabel independen dan variabel dependen
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan gambaran umum dan latar belakang keadaan petani padi di
Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu. Setiap petani memiliki karakteristik yang tak sama dan akan
berhubungan dengan tingkat kompetensi atau cara mereka dalam melakukan kegiatan usahatani (Sihombing
& Hutahaean, 2019). Karakteristik responden petani padi di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden petani padi di Kecamatan Singaran Pati Kota Bengkulu

Kategori Uraian Jumlah (orang) Persentase Rata-rata
Umur 35-49 24 32
50 - 64 32 42,67 55
65-79 19 25,33
Total 75 100
Pendidikan Terakhir SD 19 25,33
SMP 22 29,33 SMA/Sederajat
SMA 26 34,67
D3/s1 8 10,67
Total 75 100
Pengalaman Berusahatani 1-21 38 50,67
2242 34 45,33 23
43— 63 3 4
Total 75 100
Jumlah Anggota Keluarga 1-3 35 46,67
4-6 39 52 4
7-8 1 1,33
Total 75 100
Luas Lahan Produksi 0,22-0,81 63 84
0,82-1,41 11 14,67 0,56
1,42 -2,00 1 1,33
Total 75 100

Sumber : Data primer diolah, 2025

Rata-rata petani padi di Kecamatan Singaran Pati berusia 55 tahun. Usia tersebut termasuk ke dalam
kategori usia produktif. Hal ini sesuai dengan (Badan Pusat Statistik, 2022), kategori usia produktif yaitu usia
15-64 tahun. Menurut Gusti et al. (2022) bahwa usia produktif menjadi salah satu faktor keberhasilan kegiatan
usahatani. Tingkat pendidikan petani padi di Kecamatan Singaran Pati rata-rata adalah SLTA/Sederajat. Hal
ini menunjukkan bahwa pendidikan petani padi di Kecamatan Singaran Pati tergolong pada tingkat tinggi.
Berdasarkan penelitian Arita et al.(2022), petani dengan pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki pola pikir
yang lebih terbuka dalam menerima teknologi baru guna meningkatkan produktivitas usahatani.

Petani padi di Kecamatan Singaran Pati rata-rata memiliki pengalaman usahatani selama 23 tahun.
Petani yang memiliki waktu pengalam usahatani yang lebih lama akan lebih berpengalaman dalam mengatasi
hambatan usahatani dan lebih mungkin mereka untuk menerapkan strategi diversifikasi tanaman untuk
mengurangi risiko gagal panen (Kumaladevi & Sunaryanto, 2019). Jumlah anggota keluarga petani padi pada
penelitian ini tentunya tidak sama, rata-rata petani padi memiliki anggota keluarga sebanyak 4. Berdasarkan
penelitian Sudiansyah et al. (2023), anggota keluarga menjadi aset tenaga kerja dalam membantu kegiatan
usahatani sehingga dapat membantu diversifikasi pendapatan rumah tangga. Di Kecamatan Singaran Pati, rata-
rata petani padi memiliki luas lahan sebesar 0,56 ha dengan status kepemilikan lahan lebih dominan milik
sendiri. Menurut Juliyanti & Usman (2018), lahan produksi menjadi faktor produksi penting yang akan
mempengaruhi banyaknya hasil produksi , pendapatan, dan bahkan ketahanan pangan rumah tangga.
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Status Tingkat Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi

Pencapaian skor pada setiap aspek akan digunakan untuk menganalisis tingkat ketahanan pangan. Pada
aspek ketersediaan pangan diperoleh skor rata-rata sebesar 49, aspek keterjangkauan terhadap pangan
diperoleh skor rata-rata sebesar 57, dan aspek pemanfaatan pangan dengan skor rata-rata sebesar 53.
Berdasarkan skor rata-rata pada setiap aspek ketahanan pangan maka dapat diakumulasi bahwa nilai total skor
rata-rata adalah 159. Berdasarkan total nilai skor rata-rata tersebut, selanjutnya dapat dilihat hasil analisis
kategori tingkat ketahanan pangan pada tabel berikut.

Tabel 2.Hasil analisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi

No Kategori (skor) Jumlah (orang) Persentase (%)

1 Tahan pangan ( > 159) 46 61

2 Rawan pangan ( < 159) 29 39
Jumlah 75 100

Sumber : Data primer diolah, 2025

Analisis yang dilakukan mengungkapkan bahwa 61 persen rumah tangga petani padi di Kecamatan
Singaran Pati tergolong tahan pangan karena telah memenuhi tiga aspek utama ketahanan pangan, yaitu
ketersediaan, keterjangkauan, dan pemanfaatan pangan. Temuan ini memperkuat penelitian Zariah et al.
(2023) yaitu ketahanan pangan rumah tangga petani padi dapat tercapai jika ketersediaan pangan, akses
terhadap pangan, dan pemanfaatannyaa terpenuhi dengan baik. Dari segi fisik, pangan tersedia melalui hasil
produksi, persediaan cadangan, pembelian di pasar, dan bantuan pangan (Apriyanto & Rujiah, 2021). Di
Kecamatan Singaran Pati, petani padi memproduksi sendiri padi secara rutin dan jumlahnya selalu dapat
mencukupi kebutuhan makan setiap harinya dan tidak pernah mengalami kekurangan bahan pangan selama
satu bulan terakhir. Sebagian hasil panen padi selalu disimpan untuk cadangan pangan sampai musim tanam
berikut.

Aspek keterjangkauan berhubungan dengan bagaimana rumah tangga memmperoleh bahan pangan
untuk dikonsumsi, yang terdiri dari akses langsung dan akses tidak langsung. Kemampuan memproduksi
sendiri bahan pangan berhubungan dengan akses langsung. Sementara itu, kemampuan mendapatkan pasokan
bahan pangan dari tempat lain, seperti membeli di pasar atau warung berhubungan dengan akses tidak langsung
(Parwati, Maleha, & Sintha, 2022). Rumah tangga petani padi di Kecamatan Singaran Pati mendapatkan akses
yang mudah untuk memperoleh bahan pangan di pasar, karena jarak antara rumah dengan pasar tidak terlalu
jauh hanya < 2 km. Harga bahan pangan di pasar tergolong terjangkau dengan kualitas yang masih terjaga.
Harga pangan akan berpengaruh dengan kemampuan rumah tangga untuk membeli bahan pangan. Menurut
Hutagaol & Sinaga (2022), perubahan harga pangan akan mempengaruhi daya beli rumah tangga. Kenaikan
harga bahan pangan dapat membebani keuangan rumah tangga, terkhususnya rumah tangga dengan
penghasilan rendah.

Aspek pemanfaatan pangan merupakan kemampuan menggunakan bahan pangan secara tepat,
mencakup penyimpanan, pengolahan, penyajian, kebiasaan makan khusus, serta distribusi sesuai kebutuhan
dan kesehatan keluarga (Pujiati, Pertiwi, Cholina, Ibrahim, & Hafida, 2020). Seluruh rumah tangga petani padi
di Kecamatan Singaran Pati mengkonsumsi nasi sebagai makanan pokok karbohidrat setiap harinya. Semua
petani padi mengatakan bahwa konsumsi pangan karbohidrat lainnya, seperti umbi-umbian, gandum, sorgum,
dan lainnya itu hanya makanan selingan saja. Makanan dan lauk yang dikonsumsi oleh rumah tangga petani
padi kurang beragam. Menu harian mereka sering kali terdiri dari nasi, lauk sederhana seperti tahu/tempe, dana
sayuran terbatas dengan variasi minim sepanjang minggu. Padahal pemerintah menjalankan program
ketahanan pangan diversifikasi produk makanan guna meminimalisirkan ketergantungan masyarkat terhadap
beras sebagai sumber karbohidrat utama. Diversifikasi pangan mengarah kepada upaya meningkatkan ragam
asupan makanan yang seimbang dengan kaidah gizi sehingga kualitas pangan akan menjadi lebih baik.
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Faktor Determinan Ketahanan Pangan Rumah Tangga Petani Padi

Berdasarkan tujuan kedua, maka selanjutkan akan dilakukan pengujian hipotesis mengenai hubungan
antara luas lahan, pendapatan rumah tangga, jumlah anggota keluarga, usia kepala keluarga, dan tingkat
pendidikan ibu rumah tangga dengan ketahanan pangan rumah tangga petani padi menggunakan uji korelasi
Rank Spearman. Hasil analisis korelasi tersebut ditampiilkan dalam tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil analisis uji korelasi antara variabel X dan variabel Y

Variabel X Variabel Y Koefisien Korelasi  Sig (2-tailed)
Luas lahan produksi (X1) 0,241 0,037
Pendapatan rumah tangga (X2) 0,263 0,023~
Jumlah anggota keluarga (X3) Ketahanan pangan rumah tangga -0,032 0,786 ™
Usia kepala keluarga (Xa) -0,044 0,710 ™
Pendidikan ibu rumah tangga (Xs) 0,233 0,044~

Sumber : Data primer diolah, 2025
Keterangan: * = signifikan pada tingkat kepercaayaan 95 persen; ns : tidak signiifikan pada tingkat
kepercayaan 95 persen

Luas Lahan Produksi (X1)

Setelah dilakukan uji korelasi, ditemukan bahwa tingkat signifikannya sebesar 0,037 dan lebih kecil
dari a = 0,05. Hal ini berarti variabel luas lahan berkorelasi signifikan dengan ketahanan pangan rumah tangga
petani padi di Kecamatan Singaran Pati. Nilai koefisien korelasi (rs) sebesar 0,241 menunjukkan hubungan
tergolong lemah yang disebabkan oleh variasi dalam data responden. Luas lahan yang lebih besar tidak selalu
berbanding lurus dengan ketahanan pangan, karena ada faktor lain yang tidak masuk dalam model analisis,
seperti metode pengolahan lahan atau akses ke teknologi pertanian juga berperan. Sementara arah hubungan
yang positif memiliki arti bahwa lahan produksi yang semakin luas akan memberikan peluang yang semakin
tinggi bagi para petani padi untuk mencapai ketahanan pangan. Luas lahan produksi yang lebih besar akan
memberikan hasil produksi yang lebih banyak dan begitu pun sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara luas
lahan produksi padi sebesar 0,25 menghasilkan 0,65 ton gabah, lahan dengan luas 0,5 hektar yang
menghasilkan 2,5 ton gabah sedangkan petani dengan luas lahan produksi 1,5 hektar sawah mampu
menghasilkan 8 ton gabah. Temuan ini memperkuat hasil dari Sudiansyah et al. (2023) yang berpendapat
bahwa secara konsisten luas lahan mempunyai korelasi positif terhadap peluang meningkatnya ketahanan
pangan rumah tangga. Menurut Supriatna et al. (2022), faktor yang akan mempengaruhi ketersediaan pangan
adalah luas lahan. Lahan produksi yang semakin luas akan meningkatkan hasil pangan suatu rumah tangga.

Pendapatan Rumah Tangga (Xz)

Setelah dilakukannya uji korelasi, didapatkan hasil bahwa tingkat signifikan yang diperoleh yaitu
sebesar 0,023 dan nilai tersebut lebih kecil dari & = 0,05. Hal ini memiliki arti bahwa pendapatan rumah tangga
memiliki korelasi signifikan dengan ketahanan pangan rumah tangga.. Nilai koefisien korelasi (rs) sebesar
0,263 menunjukkan hubungan tergolong lemah. Hal ini terjadi karena data yang didapatkan memiliki variasi
dalam data responden, pendapatan rumah tangga yang berbeda-beda tetapi pola konsumsi yang tetap mirip
menyebabkan hubungan tidak begitu kuat. Sementara itu, arah hubungan yang positif memiliki arti bahwa
semakin tinggi pendapatan rumah tangga maka semakin tinggi pula peluang mencapai ketahanan pangan
rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara, petani padi dengan pendapatan rumah tangga sebesar Rp 8 juta
per bulan dapat membeli lebih banyak lauk pauk yang bergizi dan memiliki tabungan untuk menghadapi
musim paceklik. Sementara itu, petani padi dengan pendapatan sebesar Rp 2 juta per bulan tanpa pendapatan
tambahan sering mengalami kesulitan membeli ragam bahan pangan. Mereka cenderung harus mengurangi
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konsumsi makanan kurang bergizi dan lebih sering mengkonsumsi bahan pangan dengan harga yang lebih
murah.

Temuan ini diperkuat dengan kajian yang dilakukan Trince et al. (2023) dengan indikasi bahwa
tingginya pendapatan rumah tangga mempunyai korelasi signifikan dengan peningkatan ketahanan pangan
rumah tangga petani. Pendapatan tidak semata-mata digunakan untuk pangan saja, akan tetapi juga digunakan
untuk kebutuhan non pangan. Berdasarkan hasil penelitian Saputro & Fidayani, (2020), tingkat pendapatan
petani akan berhubungan dengan kemudahan akses terhadap pangan yang berkualitas sehingga akan memiliki
kecenderungan untuk tahan pangan. Seseorang dengan pendapatan tinggi akan cenderung relatip tetap
mengalokasikan pengeluaran untuk kebutuhan pangan dan cenderung lebih banyak mengalokasikan
pendapatan untuk sektor non pangan.

Jumlah Anggota Keluarga (Xs)

Uji korelasi menunjukkan bahwa tingkat signifikan yang diperoleh yaitu sebesar 0,789 dan nilai
tersebut lebih besar dari a = 0,05, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah anggota keluarga tidak
berkorelasi signifikan dengan ketahanan pangan rumah tangga petani. Koefisien relasi (rs) sebesar -0,032 yang
bernilai negatif berarti rumah tangga dengan anggota keluarga yang banyak biasanya kebutuhan pangan
mereka lebih besar, yang dapat meningkatkan risiko kekurangan pangan. Namun pada penelitian ini,
hubungannya tidak signifikan karena rumah tangga petani padi masih mampu menopang bahan pangan lain
dengan akses yang mudah ke pasar. Selain terjangkaunya akses ke pasar, pola konsumsi mereka juga tergolong
hemat dan sederhana. Mereka lebih memilih mengkonsumsi makanan yang murah dan mudah diakses sehingga
kebutuhan pangan akan tetap terpenuhi meskipun anggota keluarga banyak.

Kajian Sihite & Tanziha (2021) memberikan dukungan terhadap temuan ini, yang mengungkapkan
bahwa tidak adanya korelasi signifikan antara jumlah anggota keluarga dengan ketahanan pangan rumah
tangga. Bertambah atau berkurangnya jumlah anggota keluarga tidak secara langsung mempengaruhi
kecukupan pangan rumah tangga. Namun, penelitian ini tidak dapat mendukung temuan Marhamah et al.
(2022) yang mengindikasikan bahwa jumlah anggota keluarga mempunyai hubungan nyata dan signifikan
dengan ketahanan pangan rumah tangga petani padi sawah. Semakin banyaknya jumlah anggota keluarga maka
semakin beragam juga kecenderungan ketersediaan konsumsi pangan keluarga.

Usia Kepala Keluarga (Xa)

Setelah dilakukan uji korelasi, didapatkan nilai signifikansi lebih besar dari @« = 0,05 yaitu sebesar
0,710. Hal ini memiliki arti bahwa variabel usia kepala keluarga tidak berkorelasi signifikan dengan ketahanan
pangan rumah tangga petani padi. Nilai koefisien relasi (rs) sebesar -0,044 yang negatif mengindikasikan
bahwa semakin tua usia kepala keluarga maka ketahanan pangan rumah tangga semakin menurun. Hal ini
mungkin terjadi karena petani yang lebih tua cenderung mengalami penurunan produktivitas kerja, yang dapat
berdampak pada kemampuan mereka dalam mengelola usahatani. Namun pada penelitian ini, karena faktor
mudahnya akses terhadap pekerjaan sampingan yang tersedia bagi kepala keluarga, dampaknya tidak
signifikan terhadap ketahanan pangan.

Faktor lokasi kecamatan Singaran Pati di pinggiran kota akan memberi kemudahan kepala keluarga
untuk mengakses peluang kerja sampingan selain petani padi. Beberapa petani padi di Kecamatan Singaran
Pati ini memiliki pekerjaan sampingan dengan menjual jasa mereka seperti buruh bangunan. Pekerjaan ini
dilakukan oleh kepala kelurga yang berusia muda dan tua. Penelitian Pradnyadewi, et al., (2021) dengan
temuan bahwa variabel usia kepala keluarga tidak berkorelasi nyata dan signifikan dengan ketahanan pangan
rumah tangga petani. Menurut Trince et al., (2023), tua mudanya usia kepala keluarga tidak memiliki hubungan
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nyata dengan peluang ketahanan pangan rumah tangga, usia kepala keluarga tidak menjadi patokan untuk
melakukan suatu pekerjaan.

Pendidikan Ibu Rumah Tangga (Xs)

Setelah dilakukan uji korelasi, didapatkan hasil nilai signifikan lebih keciil dari @ = 0,05 yaitu 0,044,
artinya pendidikan ibu rumah tangga berkorelasi signifikan dengan ketahanan pangan rumah tangga. Nilai
koefisien relasi (rs) sebesar 0,233 menunjukkan bahwa hubungan tergolong lemah. Meskipun pendidikan ibu
rumah tangga berkaitan dengan pengetahuan gizi dan pola konsumsi, akan tetapi pendidikan formal tidak selalu
berarti memiliki pemahaman yang baik tentang gizi atau manajemen pangan. Pendidikan non formal seperti
penyuluhan gizi dan kesehatan justru bisa lebih berdampak dibandingkan tingkat pendidikan formal. Arah
hubungan yang positif memiliki arti bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu rumah tangga, semakin besar
kemungkinan rumah tangga mencapai ketahanan pangan. Ibu rumah tangga petani padi dengan pendidikan
setingkat perguruan tinggi mampu mengatur pola makan keluarganya dengan seimbang, memastikan anak-
anaknya mendapatkan protein, sayuran, dan karbohidrat yang cukup setiap harinya serta mengurangi konsumsi
seafood karena ada salah satu anggota keluarga yang alergi. Sebaliknya, ibu rumah tangga yang hanya
mengenyam pendidikan hingga sekolah dasar sering kali kesulitan mengelola keuangan sehingga
menyebabkan keluarga harus mengurangi konsumsi makanan bergizi dan lebih bergantung pada makanan
murah yang kurang sehat serta tidak beragam setiap harinya.

Temuan dari Purwati et al., (2023) mengungkapkan hasil serupa yakni pendidikan ibu rumah tangga
memiliiki hubungan yang nyata dengan ketahan pangan rumah tangga. Kualitas pangan rumah tangga salah
satunya dipengaruhi oleh tingkat pendidikan ibu rumah tangga, karena ibu berperan ketika mengambil
keputusan untuk menentukan ragam pangan yang akan dimakan. Menurut Wartiningsih & Maryati (2018),
apabila seorang ibu memiliki pendidikan yang baik maka juga dapat memberikan konsumsi pangan yang lebih
baik untuk anggota keluarga sehingga peluang untuk mencapai ketahanan pangan rumah tangga. Sementara
itu, koefi

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

Tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani padi di Kecamatan Singaran pati menunjukkan bahwa
mayoritas telah mencapai ketahanan pangan, sedangkan sebagian lainnya masih menghadapi kerawanan
pangan. Faktor determinan ketahanan pangan rumah tangga petani padi di Kecamatan Singaran Pati Kota
Bengkulu adalah luas lahan, pendapatan rumah tangga, dan tingkat pendidikan ibu rumah tangga, sedangkan
jumlah anggota keluarga dan usia kepala keluarga tidak memiliki hubungan yang signifikan.

Rekomendasi pada penelitian ini adalah diharapkan bagi para petani padi di Kecamatan Singaran Pati
Kota Bengkulu yang masih tergolong kategori rawan pangan untuk melakukan diversifikasi tanaman pangan
dan konsumsi. Dengan menanam berbagai jenis tanaman seperti ubi, kacang-kacangan, dan sayuran di sekitar
lahan sawah, para petani dapat mengurangi risiko gagal panen akibat ketergantungan pada satu komoditas serta
dapat meningkatkan pendapatan melalui variasi hasil panen. Selain itu, diversifikasi konsumsi pangan di
tingkat rumah tangga juga penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas gizi keluarga, mengurangi
ketergantungan pada beras, dan mendukung ketahanan pangan rumah tangga.
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